
JURNAL INOVTEK POLBENG, VOL. 12, NO. 2, NOVEMBER  2022                                    ISSN 2088-6225 

  E-ISSN 2580-2798 

 

202 

 

ANALISIS PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN KAITANYA dengan 

PERUBAHAN GARIS PANTAI di KABUPATEN BINTAN 

MENGGUNAKAN CITRA SATELIT LANDSAT dengan 

KLASIFIKASI SUPPORT VECTOR MACHINE  

 

 
Nur Audina1, Septi Ayu Angrayni 1 

 
1 Jurusan Teknik Perkapalan Politeknik Negeri Bengkalis  

Jl. Bathin Alam, Sungai Alam, Bengkalis, 28711 

Email: nuraudina@polbeng.ac.id, septiayuangrayni@polbeng.ac.id  

 

Abstrak 
 

Tutupan lahan  dapat didefinisikan sebagai permukaan fisik suatu lahan yang akan dimanfaatkan oleh manusia sesuai kebutuhan. Informasi mengenai 
tutupan lahan sangat berguna untuk mengidentifikasi fungsi lahan tersebut. Lahan yang sudah berubah fungsinya tentunya akan berpengaruh baik dari 

segi ekonomi serta sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan tutupan lahan menggunakan citra satelit Landsat pada tahun 2013-

2017 menggunakan citra satelit Landsat 8. Lokasi yang digunakan adalah 3 Desa yang ada di Kabupaten Bintan yaitu : Desa Berakit, Teluk Sesah dan 
Bintan Buyu. Pada tahap klasifikasi menggunakan algoritma Support Vector Machine dengan tipe kernel Radial Basis Function (RBF). Kelas 

penutup lahan pada penelitian ini adalah badan air, perkebunan, pemukiman, lahan terbuka dan mangrove. Hasil penelitian menunjukkan pemukiman 

dan perkebunan mengalami pertambahan luasan di Desa Teluk Sesah, Berakit dan Bintan Buyu. Klasikasi menggunakan algoritma Support Vector 
Machine dengan kernel Radial Basis Function (RBF) menunjukkan akurasi 70, 42 % dengan koefisien kappa 0,61.  

 

  Kata Kunci: land use, Berakit, SVM, kernel 

Abstract 

 
Land cover can be defined as the physical surface of a land that will be utilized by humans as needed. Information about land cover is very useful to 
identify the function of the land. Land that has changed its function will certainly have an impact both economically and socially. This study aims to 

analyze changes in land cover using Landsat satellite imagery in 2013-2017 using Landsat 8 satellite imagery. The locations used were 3 villages in 

Bintan Regency, namely: Berakit Village, Teluk Sesah and Bintan Buyu. In the classification stage, the Support Vector Machine algorithm is used 
with the Radial Basis Function (RBF) kernel type. Land cover classes in this study are water bodies, plantations, settlements, open land and 

mangroves. The results of the study show that settlements and plantations have increased in area in the villages of Teluk Sesah, Berakit and Bintan 

Buyu. Classification using the Support Vector Machine algorithm with the Radial Basis Function (RBF) kernel shows an accuracy of 70.42 % with a 
kappa coefficient of 0.61. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Keadaan fisik permukaan bumi akan 

mengalami perubahan secara dinamis dari 

waktu ke waktu. Hal ini disebabkan oleh 

faktor alam atau perbuatan manusia. Faktor 

inilah yang menyebabkan adanya perubahan 

fungsi lahan dan akan menimbulkan dampak 

pada suatu wilayah tersebut. Jika suatu lahan 

yang awalnya bermanfaat bagi lingkungan 

sekitarnya, tetapi setelah berubah fungsinya 

akan mengakibatkan banjir, longsor dan juga 

mengakibatkan menurunnya hasil pertanian 

yang sangat berakibat buruk pada ekonomi 

masyarakat disekitarnya. Suatu lahan 

dikatakan berubah fungsinya ditandai dengan 

bertambah atau berkurangnya penggunaan 

lahan dalam kurun waktu yang berbeda [14]; 

[3]; [12].  

Kabupaten Bintan merupakan salah satu 

Kabupaten yang ada di Provinsi Kepulauan 

Riau. Kajian mengenai perubahan fungsi 

lahan yang sudah di lakukan adalah Perairan 

timur Pulau Bintan sepanjang Sungai Kawal 

sampai dengan Sungai Berakit. Adanya 

aktivitas penambangan pasir bouksit dan alih 

fungsi lahan bervegetasi menjadi lahan 

terbuka terus meningkat sehingga 

berpengaruh terhadap ekosistem yang ada di 

sekitarnya yaitu lamun. Selain itu adanya 
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perubahan penggunaan lahan menjadi lahan 

terbuka, perkebunan dan semak belukar pada 

Daerah Aliran Sungai (DAS) di Sungai Kawal 

[11].  

Analisis perubahan tutupan lahan dapat 

dilakukan dengan beberapa metode salah 

satunya dengan menggunakan teknologi 

sistem penginderaan jauh atau lebih dikenal 

dengan remote sensing [8]. Pada proses 

interpretasi citra sampai mendapatkan kelas 

penutup lahan dapat dilakukan dengan 

beberapa klasifikasi yaitu :  

klasifikasi terbimbing berbasis piksel 

[6];[1];[5]. Klasifikasi yang termasuk berbasis 

piksel adalah klasifikasi Maximum 

Likelihood, Mahalanobis dan Minimum 

Distance. Klasifikasi Maximum Likelihood  

menunjukkan akurasi yang baik jika 

dibandingkan Mahalonobis dan Minimum 

Distance [2];[9];[7].  

Adanya pengembangan algoritma 

klasifikasi yaitu Support Vector Machine  

dinilai dapat meningkatkan akurasi pada 

klasifikasi tutupan lahan [10], [13].  

Penelitian ini akan membahas perubahan 

fungsi lahan pada 3 lokasi yaitu Desa Berakit, 

Teluk Sesah dan Bintan Buyu dengan 

menggunakan metode Penginderaan Jauh 

menggunakan citra satelit Landsat 8 

(2013,2017) dengan menggunakan algoritma 

klasifikasi yaitu Support Vector Machine 

dengan menggunakan kernel RBF (Radial 

Basis Function). Penelitian memiliki manfaat 

untuk melihat perubahan fungsi lahan dalam 

interval 4 tahun dengan memanfaatkan 

teknologi penginderaan jauh (Remote sensing) 

 

2. METODE  

 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-

November 2022. Pengambilan data lapangan 

dilakukan di 3 lokasi yaitu Desa Berakit, 

Teluk Sesah dan Bintan Buyu. Pengamatan 

tutupan lahan dilakukan sebanyak 100 titik 

yang digunakan untuk training area dan 150 

titik untuk dilakukan uji akurasi.  

Data satelit yang digunakan untuk 

interpretasi citra adalah satelit Landsat 8 (27 

Juni 2013 dan 19 April 2017).  

Kelas penutup lahan yang digunakan 

pada penelitian ini berdasarkan kenampakan 

hasil dari interpretasi dari citra satelit tersebut. 

Selanjutnya untuk mendapatkan kelas tersebut 

menggunakan algoritma klasifikasi yaitu 

Support Vector Machine  dengan 

menggunakan kernel Radial Basis Function.  

Uji akurasi pada penelitian ini 

menggunakan metode confusion matrix [4]. 

Uji akurasi digunakan untuk menguji 

ketepatan antara klasifikasi citra dan data 

lapangan.  

Untuk melihat signifikansi perbedaan 

pada klasifikasi digunakan uji signifikansi [4]. 

Uji signifikansi didasarkan pada nilai nilai 

Kappa dan varians 

pada kedua confusion matrix. 

Hasil uji Zhitung selanjutnya dibandingkan 

dengan Ztabel dari 𝛼/2 yaitu 1,96 

apabila nilai Zhitung > Ztabel menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan diantara 2 hasil 

klasifikasi. Hasil uji Z juga menunjukkan 

data yang dihasilkan terdistribusi normal 

pada rentang nilai -1,96–1,96 [4]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Klasifikasi penutup lahan 

 

Klasifikasi tutupan lahan terdiri dari : 

mangrove, lahan terbuka, pemukiman, 

perkebunan dan badan air.  

Isi dari Hasil dan Pembahasan berupa 

hasil dari penelitian beserta pembahasannya. 

Pada bab ini tidak diperbolehkan hanya 

menampilkan data hasil penelitian tanpa 

pembahasan.  

Isi dari pembahasan, dapat pula 

dibandingkan dengan data hasil penelitian 

dari peneliti lain. Kemukakan apakah hasil 

penelitian sejalan dengan teori yang ada atau 

dengan penelitian lain yang sejenis. Dampak 

dari perubahan variabel yang telah 

dikemukakan di Bab Metode juga harus 

dijelaskan beserta alasan ilmiahnya. 
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3.2 Analisis perubahan tutupan lahan  

 

Lahan terbuka merupakan kelas penutup 

lahan yang dominan di Desa Berakit. Pada 

gambar a menunjukkan tersebarnya kelas 

penutup lahan terbuka sedangkan pada kelas 

pemukiman terlihat lebih sedikit. Pada 

gambar b, sebaran lahan terbuka menjadi 

berkurang pada bagian barat tetapi sebaliknya 

terjadi peningkatan di bagian selatan.  

 

 
a. 

 

 
b 

 
Gambar 1. Klasifikasi tutupan lahan Desa 

Berakit a) 2013 b) 2017 

 

Pada tahun 2013 (Gambar 2a) didominasi 

pada kelas penutup lahan perkebunan dan 

lahan terbuka. Pada tahun 2017 (Gambar 2b) 

terjadi perubahan sebaran lahan terbuka 

menjadi berkurang, bahkan sebagian lahan 

terbuka tersebut telah berubah menjadi lahan 

perkebunan.  

 

 
a 

 
b 

 
Gambar 2. Klasifikasi tutupan lahan Desa 

Bintan Buyu  a) 2013 b) 2017 

 

Kelas penutup lahan di Desa Teluk Sesah 

didominasi pada kelas lahan terbuka (Gambar 

3a) tetapi pada sebaran kelas pemukiman 

sangat sedikit. Perubahan kelas penutup lahan 

terjadi pada tahun 2017 (3b) yaitu 

berkurangnya sebaran lahan terbuka bahkan 
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berubah menjadi kelas perkebunan dan 

pemukiman.  

 
a. 

 
b. 

 
Gambar 3. Klasifikasi tutupan lahan Desa 

Teluk Sesah  a) 2013 b) 2017 

 

3.3 Uji Akurasi  

 

Uji akurasi dilakukan untuk melihat 

ketepatan ketika melakukan analisis citra 

dengan pengambilan data di lapangan. Pada 

penelitian ini didapatlah hasil uji akurasi 

dengan menggunakan algoritma klasifikasi 

Support Vector Machine dengan 

menggunakan kernel Radial Basis Function 

yaitu 70,42 % dengan koefisien kappa 0,61 

(Congalton and Green, 2009).   
 

 

4 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan interpretasi citra dan 

pengambilan data di lapangan menunjukkan 

bahwa kelas penutup lahan pada tahun 2013-

2017 didominasi oleh kelas lahan terbuka. 

Pada jangka waktu 4 tahun setelahnya terjadi 

banyak perubahan terutama dalam ahli fungsi 

lahan menjadi kelas yang lain seperti 

pemukiman dan perkebunan. Pada tahap 

klasifikasi menggunakan algoritma Support 

Vector Machine dengan kernel Radial Basis 

Function mendapatkan akurasi yang cukup 

tinggi yang dikombinasikan dengan data 

lapangan.  
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